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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Blang Mane Kecamatan Peusangan
Selatan Kabupaten Bireuen. Pembangunan sektor pertanian dan perkebunan secara luas,
diarahkan untuk mewujudkan pertanian dan perkebunan tangguh yang mempunyai arti bahwa
pertanian dan perkebunan komersial yang efisien, yang berbasis pada pengetahuan dan
teknologi. Penyuluhan strategi pemupukan yang tepat pada tanaman kelapa sawit dibutuhkan
oleh masyarakat desa dengan bantuan oleh pihak akademisi dalam menyampaikan
penyuluhan penggunaan pupuk tanaman kelapa sawit. Hal ini ditujukan untuk meningkatkan
pengetahuan petani tentang penggunaan pupuk pada tanaman kelapa sawit dan juga
meningkatkan ketrampilan petani kelapa sawit dalam implementasi penggunaan pupuk tepat
guna dengan dosis yang tepat. Searah dengan hasil penyuluhan diketahui bahwa pengetahuan
masyarakat terhadap penggunaan pupuk yang tepat sudah meningkat dilihat dari hasil praktek
langsung yang dilakukan pada hari penyuluhan, sebelum peyuluhan masyarakat belum
mengetahui bagaimana cara pemupukan yang tepat, namun demikian setelah dilakukan
penyuluhan oleh pihak dosen terdapat penambahan peningkatan pengetahun yang diperoleh
dan nantinya secara mandiri diterapkan oleh masyarakat Desa Blang Mane.
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Abstract

This community service was carried out in Blang Mane Village, South Peusangan District, Bireuen
Regency. The development of the agricultural and plantation sectors at large is directed at realizing
resilient agriculture and plantations, which means efficient commercial agriculture and plantations,
which are based on knowledge and technology. Counseling on appropriate fertilization strategies for
oil palm plants is needed by village communities with assistance from academics in providing
information on the use of fertilizer for oil palm plants. This is aimed at increasing farmers' knowledge
about the use of fertilizer on oil palm plants and also increasing the skills of oil palm farmers in
implementing the use of appropriate fertilizers at the right dosage. In line with the results of the
extension, it is known that the community's knowledge of the correct use of fertilizer has increased as
seen from the results of direct practice carried out on the day of the extension. Before the extension,
the community did not know how to properly fertilize, however, after the education was carried out by
the lecturer, there was an additional increase in knowledge. obtained and later independently
implemented by the people of Blang Mane Village.
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PENDAHULUAN

Perkembangan sektor perkebunan dengan peningkatan produksi sedang digalakkan di setiap daerah
di Aceh, hal ini dipicu oleh peningkatan Nilai Tambah Produksi Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Perkebunan serta peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani dan pekebun dengan menumbuh
kembangkan kawasan sentra agribisnis dan daerah potensial melalui peningkatan sumberdaya manusia
pertanian, pelatihan petani pelaku agribisnis dan penanganan pasca panen serta pengolahan hasil
tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan.
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Produksi dan Produktivitas Pertanian dan Perkebunan serta peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan petani dan pekebun dengan menumbuh kembangkan kawasan sentra agribisnis dan
daerah potensial serta tersedianya benih unggul bermutu melalui penyediaan sarana produksi,
peningkatan sarana dan prasarana, optimasi lahan, pengembangan kawasan dan sentra, pengadaan
peralatan mesin pertanian, pengendalian OPT, pengembangan usaha perbenihan dan penyediaan
benih/bibit pertanian dan perkebunan.

Peran aktif pemerintah dan akademisi dalam peningkatan SDM petani antara lain melalui
reorientasi sistim penyediaan layanan dan pendanaan sistem informasi pertanian. Revitasilasi kinerja
kelembagaan dan penyuluh pertanian akan memberikan kontribusi positif bagi peningkatan SDM
pertanian. Selain itu pemberian ruang yang cukup untuk sektor swasta melalui privatiasi penyuluhan
juga akan mendorong terciptanya penyediaan layanan informasi pertanian yang lebih kompetitif,
efisien, dan efektif.

Pembangunan sektor pertanian dan perkebunan secara luas, diarahkan untuk mewujudkan pertanian
dan perkebunan tangguh yang mempunyai arti bahwa pertanian dan perkebunan komersial yang
efisien, yang berbasis pada pengetahuan dan teknologi. Pertanian dan Perkebunan yang tangguh
dicirikan oleh masyarakat tani yang mampu mengenali masalahnya sendiri, menganalisis masalah, dan
mengambil keputusan untuk mengatasi masalah tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan pangan dalam
jumlah cukup, berkelanjutan dan mensejahterakan petani dalam sistem perekonomian kerakyatan,
telah ditempuh strategi pembangunan pertanian dan perkebunan vyaitu dengan mendukung
pembangunan sektor terkaitdalam sistem perekonomian melalui pemberdayaan masyarakat tani.

Desa Blang Mane terletak di Kecamatan Peusangan Selatan Kabupaten Bireuen. Desa ini sangat
strategis dalam pengembangan tanaman perkebunan salah satunya yaitu tanaman kelapa sawit. Selain
kelapa sawit, tanaman karet juga dibudidayakan di desa ini. Hasil observasi menunjukkan bahwa desa
ini sangat bagus untuk dikembangkan tanaman kelapa sawit. Hal ini tidak menjadikan petani kelapa
sawit di desa ini meningkat pendapatannya dikarenakan lahan sawit yang terdapat didesa ini rata-rata
milik warga yang bukan petani desa ini. Selain itu terdapat beberapa permasalahan diantaranya lokasi
perkebunan kelapa sawit yang berada diatas bukit mengakibatkan akses jalan menuju lahan masih
sangat sulit, harga jual kelapa sawit yang relatif fluktuatif, pemahaman petani kelapa sawit tentang
aspek budidaya sangat minim sehingga menghasilkan hasil yang kurang maksimal.

Berdasarkan analisa situasi diatas maka kami tertarik melakukan pengabdian di desa tersebut
dengan tema “Penyuluhan Penggunaan Pupuk Untuk Peningkatan Produktivitas Tanaman
Kelapa Sawit Di Desa Blang ManeKecamatan Peusangan Selatan Kabupaten Bireuen”.

Tujuan penyelenggaraan kegiatan ini yaitu: 1) Untuk meningkatkan pengetahuan petani tentang
penggunaan pupuk untuk tanaman kelapa sawit, 2) Untuk meningkatkan ketrampilan petani kelapa
sawit pada penggunaan pupuk tepat guna dengan dosis yang sesuai, 3) Terjalinnya kerjasama dengan
Desa Blang Mane, 4) Sebagai implementasi tridharma perguruan tinggi dalam melakukan pengabdian
masyarakat dengan melakukan penyuluhan penggunaan pupuk pada tanaman kelapa sawit. Luaran
yang akan dihasilkan dari kegiatan ini adalah masyarakat desa dan petani mengerti dan paham
bagaimana menggunakan pupuk pada tanaman kelapa sawit dan mengimplementasikannya pada lahan
masing-masing.

METODE

Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan pada bulan September 2023. Kegiatan ini diawali
dengan melakukan penyuluhan, menghitung jumlah kebutuhan pupuk dan pelaksanaan pemupukan
dilahan petani. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Blang Mane Kecamatan Peusangan Selatan
Kabupaten Bireuen.

Untuk mengatasi permasalah mitra, solusi yang ditawarkan adalah dengan memberikan
penyuluhan, tentang strategi penggunaan pupuk yang tepat terhadap produktivitas tanaman kelapa
sawit. Metode yang diterapkan yaitu metode ceramah dan praktek langsung, hal ini bertujuan untuk
mengetahui sejah mana pengetahuan yang diperoleh petani kelapa sawit dalam budidaya tanaman
sawit.

Rencana kegiatan yang dilaksanakan dalam menyelesaikan permasalahan ini adalah:
1. Persiapan

Persiapan dilakukan dengan menyiapkan materi yang akan dipresentasikan dan menentukan tema

dalam kegiatan tersebut, dan persiapan alat dan bahan untuk terlaksananya penyuluhan.
2. Pelaksanaan

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990 10587



Communnity Development Journal Vol.4 No. 5 Tahun 2023, Hal. 10586-10589

Pelaksanaan kegiatan dimulai dari jadwal yang telah disesuaikan dengan pihak masyarakat Desa
Blang Mane Selanjutnya dilakukan persiapan tempat dan sarana penunjang kegiatan presentasi,
pengumpulan masyarakat dan selanjutnya diberikan penyuluhan dan pemahaman tentang strategi
penggunaan pupuk yang tepat untuk tanaman kelapa sawit.
3. Pelaporan
Laporan pengabdian kepada masyarakat dibuat setelah melaksanakan kegiatan pengabdian.
Laporan disusun berdasarkan kegiatan yang dilakukan disertai dengan dokumentasi.
Kegiatan Penyuluhan diikuti oleh pihak masyarakat, tokoh Desa serta mahasiswa yang sangat
antusias dan berpartisipasi aktif. Masyarakat senang dengan adanya kegiatan ini, harapan masyarakat
kedepannya pengabdian nya dilakukan dengan tema yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian yang telah dilaksanakan selama 4 hari Desa Blang Mane diikuti oleh tokoh masyarakat,
mahasiswa dan dosen berjalan sangat baik, antusias dari mayarakat sangat baik. Masyarakat sudah
mampu mengimplementasikan pupuk tepat guna pada tanaman kelapa sawit, menambah wawasan
mayarakat terkait dosis yang benar dalam pemberian pupuk serta kegunaan pupuk berdasarkan jenis
dan kegunaannya.

(g

Gambar 1. Kegiatan Pengadlan di De Iang Mane

Materi yang disampaikan oleh Narasumber tentang penggunaan pupuk tepat guna pada tanaman
kelapa sawit mampu menambah wawasan dan pengetahuan Masyarakat Di Desa Blang Mane
Kecamatan Peusangan Selatan Kabupaten Bireuen. Narasumber menyapaikan materi berkaitan pupuk
yang cocok diaplikasikan dan bagaiman tehnik pengaplikasian pupuk tersebut. Setelah dilakukan
penyuluhan selanjutnya narasumber dan juga pihak peserta masyarakat mengikuti demo pemupukan
yang dilakukan dilahan milik warga Desa Blang Mane.

Pada saat kegiatan penyuluhan dilakukan anggota masyarakat yang turut serta berjumlah 30 orang
yang terdiri dari laki-laki dan perempuan yang akan mengikuti kegiatan pemupukan tanaman kelapa
sawit di Desa Blang Mane, pada saat penyuluhan dilakukan oleh nara sumber diberikan pelatihan
langsung (hands on) cara melakukan pemupukan yang baik dan benar. Setiap individu dilatih untuk
dapat melakukan pemupukan yang tepat secara mandiri dengan melakukan praktek secara bersama-
sama dan dilatih sampai mampu dan lancar melakukan tahapan yang diperlukan.

SIMPULAN

Pemahaman dan pengetahuan tentang pupuk harus dimiliki oleh semua kalangan masyarakat secara
khusus kepada petani yang membudidayakan kepala sawit di Desa Blang Mane. Pengetahuan
mayarakat akan jumlah dosis yag harus diberikan sangat minim sehingga penyuluhan ini diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan mayarakat tentang dosis, dan jenis pupuk yang baik bagi kelapa
sawit.

SARAN

Pengabdian dapat dilakukan secara berkelanjutan dengan sasaran yang berbeda sehingga
peningkatan pemahaman tentang pupuk dapat dipahami oleh seluruh pihak masyarakat di Desa Blang
Mane Kecamatan Peusangan Selatan Kabupaten Bireuen.
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